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BAB II 

KONSEP KEMAMPUAN KOMUNIKASI MATEMATIS 

 

A. Definisi Kemampuan Komunikasi Matematis 

Menurut Davis (dalam Indrawati, 2015, hlm. 218), kemampuan adalah 

karakteristik stabil yang berkaitan dengan kemampuan maksimal fisik dan mental 

seseorang, dan menurut Robbins (dalam Indrawati, 2015, hlm. 218), kemampuan 

merupakan suatu kapasitas individu untuk mengerjakan berbagai tugas dalam suatu 

pekerjaan. Sedangkan Sinaga dan Hadiati (dalam Astuti 2015, hlm. 70) 

mendefenisikan kemampuan sebagai suatu dasar seseorang yang dengan sendirinya 

berkaitan dengan pelaksanaan pekerjaan secara efektif atau sangat berhasil. 

Baroody (dalam Yonandi, dalam Choridah, 2013, hlm. 197) adaidua alasan 

mengapankomunikasi matematis penting, yaitu: (1) mathematics as language, 

maksudnya,adalah matematika,tidak hanya,sekedar alat,bantu berpikir. Matematika 

membantumuntuk menemukanmpola, menyelesaikanmmasalah, akanmtetapi 

matematikaijuga an invaluable for communicating a variety of ideas, precisely, and 

succinctly  dan (2) mathematics is learning as social activity, maksudnyaaadalah 

sebagaiaaktivitas sosialadalam pembelajaranamatematika, seperti halnyaainteraksi 

antar siswa,nkomunikasi gurundengan siswa,nkomunikasi gurundengan siswa 

merupakanmbagian pentingmpada pembelajaranmmatematika dalammupaya 

membimbingisiswa memahamiikonsep atauimencari solusiisuatu masalah. Sesuatu 

yang berharga dalam dalam komunikasi matematis yaitu mampu 

mengomunikasikan berbagai ide secara tepat dan ringkas. Komunikasi matematis 

akan sangat membantu siswa dalam menyelesaikan berbagai persoalan matematika, 

komunikasi matematis juga dijadikan sebagai penghubung antara siswa dengan 

siswa atau siswa dengan guru untuk mencari informasi dari suatu konsep yang sulit 

untuk dimengerti. 

Greenes dan Schulman (dalam Umar, 2012) yang menyatakan bahwa 

komunikasi matematis merupakan: (I) kekuatan sentralmbagi siswa dalam 

merumuskannkonsep dannstrategi matematik; (2) modalikeberhasilan bagiisiswa 

terhadap pendekatan danipenyelesaian dalam eksplorasiidan investigasi matematik; 

(3) wadahabagi siswa dalamaberkomunikasi dengan temannyaauntuk memperoleh 
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informasi, membagi pikiranmdan penemuan, curahmpendapat, menilaimdan 

mempertajam idenuntuk meyakinkan orangnlain. Dengan katanlain, komunikasi 

matematisnmerupakan suatu kekuatan, modal serta wadah bagi siswa untuk 

memperoleh informasi yang dibutuhkan dalam menyelesaikan suatu persoalan yang 

harus dihadapi dalam matematika.  

Menurut Hodiyanto (2017, hlm 11) kemampuan komunikasi matematis 

merupakan suatu kemampuan dalam menyampaikan ide/gagasan matematika yang 

diungkapkan secara lisan ataupun tulisan. Proses pembelajaran di sekolah dapat 

mengembangkannkemampuan komunikasi matematis peserta didik, salah satu 

caranya yaitu dengan proses pembelajaran matematika. Hal ini dapat terjadi karena 

matematika merupakan suatu ilmu yang salah satu unsurnya adalah ilmu logika 

yang mampu meningkatkan kemampuan berpikir siswa. Oleh karena itu, 

matematika memiliki peranan penting terhadap perkembangan kemampuan 

komunikasi matematis siswa. 

Ansari (dalam Asmana, 2018, hlm. 2) menelaahnkomunikasinmenjadi 

komunikasinlisan dannkomunikasi tertulis. Komunikasinlisan diungkapnmelalui 

intensitasiketerlibatan siswaidalam kelompokikecil selamaiberlangsungnya proses 

pembelajaran. Sedangkan komunikasi tertulis melalui kemampuan dan 

keterampilanisiswa menggunakanikosakata (vocabulary) daninotasi sertaistruktur 

untukimenyatakan gagasanidan memahaminyaidalam memecahkanimasalah. 

Hendriana dan Kadarisma (2019, hlm. 155) menyatakan bahwa 

kemampuannkomunikasi matematikansendiri sudahnmampu memberikannalasan 

yang cukup rasionalndalam memecahkannpermasalahan matematis,nmampu 

mengubah bentuk soal uraian dalam model matematika, serta mampu untuk 

mengambarkan ide/gagasannmatematika kedalamnbentuk uraiannyang saling 

berkaitan.  

Alberta (dalam Asmana, 2018, hlm. 2) menyatakan komunikasi penting 

dalam mengklarifikasi, memperkuat, serta memodifikasi ide-ide, sikap, dan 

keyakinan tentang matematika. Selanjutnya Hirschfeld-Cotton (2008, hlm. 13) 

menyatakan Requiring students to communicate their thinking either orally or in 

writing, to justify and reflect on their mathematical ideas, and to reason and argue 

discrepancies or conflicting views, allowed students multiple opportunities to 
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construct their own mathematical meaning. Yang berarti mewajibkan siswa untuk 

mengomunikasikan pemikirannya baik secara lisan maupun tertulis, untuk 

membenarkan dan merefleksikan ide-ide siswa, dan untuk saling bederbat ketika 

terjadi perbedaan pendapat, yang akan memungkinkan siswa berkesempatan untuk 

membangun makna matematika mereka sendiri.  

Komunikasi berperan penting dalam perkembangan kratifitas siswa dalam 

mengembangkan ide-ide yang diterima sehingga mampu menghasilkan suatu 

model yang diinginkan serta mudah untuk dipahami, hal ini bisa diungkapkan 

secara lisan ataupun tulisan agar siswa dapat mengilustrasikan ide ataupun gagasan 

yang telah mereka pikirkan.  

 

B. Indikator Kemampuan Komunikasi Matematis 

Menurut Endaryono dan Djuhartono (2017, hlm. 303) indikator adalah 

setiapnkarakteristik, ciri, ataupunnukuran yang dapat menunjukkannperubahan 

yang terjadinpada suatu bidang tertentu. Indikator sangatndiperlukan agar setiap 

pelakum.sebuah kegiatan dapat mengetahui sejauh mana kegiatan yang 

dilakukannyantelah berkembang/berubah. 

Peserta didik dinyatakan memiliki kemampuan komunikasi matematis 

apabila sudah memenuhi berbagai indikator yang ada pada kemampuan komunikasi 

matematis. Indikator juga merupakan suatu acuan penilaian untuk menentukan 

apakah peserta didik telah berhasil menguasai suatu kemampuan tertentu. Sumarmo 

(dalam Wijayanto, Fajriah, & Anita, 2018, hlm. 98) mengemukakan indikator 

kemampuan komunikasi matematis siswa, indikator-indikator tersebut diantaranya:  

1. Mampu menyatakannbenda-benda nyata, situasi dannperistiwa sehari-hari ke 

dalammbentuk modelmmatematika meliputi gambar, table, diagram, grafik, 

ekspresi aljabar.  

2. Mampu menjelaskan ide, dan modelnmatematika yang berupa gambar, tabel, 

diagram, grafik, serta ekspresi aljabar dengan menggunakan bahasa biasa.  

3. Mampu menjelaskan serta membuatnpertanyaan matematika yangndipelajari 

dalam pembelajaran 

4. Mampu bekonsentrasi dalam mendengarkan, berdiskusindan menulisntentang 

matematika 
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5. Membaca,dengan pemahaman suatu prestasi tertulis 

6. Membuat.konjektur, menyusun.argumen, merumuskan.definisi dan generalisasi. 

Sedangkan Lestari dan Yudhanegara (2015, hlm. 83) mengemukakan 

indikator kemampuan komunikasi matematis siswa yang dapat dipergunakan dalam 

mengukur kemampuan komunikasi matematis siswa, diantaranya: 

1. Mampu menghubungkanngambar, diagaram,natau bendannyata ke dalamnide 

matematika. 

2. Mampu mendeskripsikan atau menjelaskan ide matematika kedalam bentuk 

gambar,igrafik, tabel,iatau bendainyata. 

3. Mengungkapkaniperistiwa sehari-hariidalam bahasaimatematika. 

4. Melakukanidiskusi, mendengarkan,idan menulisitentang matematika. 

5. Membacaidan memahamiipresentasi matematikaidalam bentukitertulis. 

6. Membuat pertanyaan-pertanyaan matematika yang sesuai dengan permasalahan 

yang dihadapi. 

7. Membuat kesimpulan, mendefinisikan, ataummenyusun argument dari hasil 

pembahasan permasalahan matematis. 

Indikator kemampuannkomunikasi matematisnyang dikemukakan oleh 

Sumarmo ataupun yangidikemukakan oleh Lestari memiliki kemiripan, akan tetapi 

dalam indikator yang dikemukakan oleh Lestari dkk mengharuskan siswa untuk 

membuat pertanyaan terlebih dahulu yang sesuai dengan masalah yang dikaji. Hal 

ini bertujuan untuk memudahkan dalam membuat kesimpulan akhir supaya ruang 

lingkup masalah yang dikaji menjadi lebih terarah. Selain itu, dengan adanya 

diketahuinya pokok pertanyaan dari masalah membuat siswa lebih terfokus untuk 

mengerjakan pokok permasalahan yang dihadapi. 

Selanjutnya Kadir (2008, hlm, 343) menyatakan bahwa tolak ukur 

kemampuannkomunikasi matematisnsiswa dapat dilakukan dengannmemberikan 

skor terhadap kemampuan siswa pada saat memberikan jawaban soal dengan 

menggambarn(drawing), membuat ekspresi matematis (mathematical expression), 

dannmenuliskan jawabanndengan bahasa sendiri (written texts). Skornjawaban 

siswa dapat diberikan berdasarkan susunan tiga kemampuan tersebut. Penjabaran 

dari ketiga aspek skor tersebut diantaranya: 
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1. Menulis (written text), yaitu mampu menjelaskan suatu ide atau gagasan yang 

merupakan suatu solusi dari masalah melalui tulisan menggunakan bahasa 

sendiri 

2. Menggambar (drawing), yaitu mampu menjelaskan suatu ide atau gagasan yang 

merupakan suatu solusi dari masalah melalui gambar sesuai dengan gambaran 

yang terbentuk dalam pola pikir sendiri 

3. Ekspresi matematika (matematical ekpression), yaitu mampu menuangkan ide 

serta solusi dan mengungkapkannya ke dalam konsep matematika 

 

C. Faktor yang Mempengaruhi Kondisi Kemampuan Komunikasi 

Matematis Siswa 

Pentingnya komunikasi juga tertuang dalam PermendikbudnNomor 21 

Tahun 2016ntentang Standar Isi Pendidikan Dasar dan Menengah telah menetapkan 

bahwankompetensi yangnharus dicapainpada saat pelajaran matematikanadalah 

sebagainberikut: 

1. Menunjukkannsikap logis,,kritis, analitis,,kreatif, cermatndan teliti, bertanggung 

jawab,,responsif, dan,tidak mudah,menyerah dalam,memecahkan.masalah.  

2. Memiliki`rasa ingin`tahu, semangat`belajar yang`kontinu, rasa`percaya’diri, dan 

ketertarikanipada matematika. 

3. Memilikinrasa percayanpada daya dan kegunaannmatematika, yangnterbentuk 

melaluiipengalaman belajar. 

4. Memilikinsikap terbuka, objektifndalam interaksinkelompok maupunnaktivitas 

sehari-hari. 

5. Memiliki kemampuan mengomunikasikan gagasannmatematika dengan jelas. 

Nofrianto, Maryuni dan Amri (2017, hlm. 114) pembelajaran matematika 

seharusnyandapat mengembangkan kemampuannsiswa untuk memahami ide yang 

terdapatnpada simbol, diagramndan media lainnya sertanmengunakannyanuntuk 

menuangkan ide, memodelkan permasalahan dan menyelesaikannya. 

Kenyataannya, kemampuannsiswa dalam memahami simbol dan menggunakannya 

dalamnkomunikasi matematis belum begitu memuaskan. Analisis terhadap hasil 

kerja siswa menunjukkan rendahnyankemampuan komunikasimmatematisnya. 

Siswa’mengalami kesulitanndalam memodelkan pernyalahannnyata, dalam hal ini 
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soalncerita ke dalamnbahasa matematikamyang menggunakan simbolmdan 

persamaan. Ketidak mampuanMsiswa dalam menggunakan simbolMdalam 

penyelesaian;masalah matematika dapat;dilihat dari gambar;di bawah;ini 

 

Gambar 2.1 Rendahnya Kemampuan Komunikasi Siswa 

 

Gambar 2.2 Rendahnya Kemampuan Komunikasi Siswa 

Ariawan dan Nufus (2017, hlm. 86) menyatakan penyebab dari rendahnya 

kemampuan komunikasi matematis siswa salah satunya disebabkan karena siswa 

kurangnbisa mengomunikasikan ide-idenmatematis dalam proses pembelajaran 

matematika. Hal ini bisa disebabkan karena siswa masih merasa takut salah dengan 
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ide-ide myang mereka miliki sehingga hal ini dapat menghambat kemampuan 

komunikasi siswa tersebut.Kondisi seperti ini adalah hal yang paling sering terjadi 

di lingkungan sekolah, para siswa kebanyakan tidak yakin pada diri sendiri dan 

kemampuan yang mereka miliki. Menurut Putra (2017, hlm. 205) salah satu 

penyebabndari rendahnyankemampuan komunikasimmatematis siswamadalah 

dikarenakannnsiswa kurangnnbisannmengomunikasikan ide-idennmatematis 

dalam’pembelajaranimatematika.  

Wijayanto, Fajriah, dan Anita (2018, hlm. 98) menyatakan kemampuan 

berkomunikasi dalam proses belajar mengajar pelajaran matematika pada tingkat 

sekolah’menengah pertama kurang’mendapat perhatian dari’para pengajar. Hal ini 

disebabkan guru masih cenderung aktif, guru pada tingkat SMP masih banyak 

menggunakan metode ceramah. Sehingga kemampuan komunikasi matematis 

siswa kurang meningkat dan cenderung lemah. Kemampuan siswa masih kurang 

dalam mengomunikasikan ide-ide matematisnya’secara jelas dan’benar, baik secara 

lisan’maupun tulisan. Oleh karena itu’diperlukan sistem’pembelajaran yang tepat 

untuk menghasilkan’kualitas belajar yang lebih baik. 

Faktor lain yang dapat mempengaruhi kondisi kemampuan komunikasi 

siswa adalah teman sekelas yang cenderung mengejek apabila ada rekan sekelas 

mereka yang telah memberikan ide atau gagasan namun kurang tepat. Hal ini dapat 

memicu rasa trauma siswa untuk mengomunikasikana ide-ide maupun gagasan 

yang mereka miliki.  

 

D. Keuntungan yang Didapat dari Aktivitas Siswa dalam Kemampuan 

Komunikasi Matematis 

Menurut Kadarisma (2018, hlm. 78) menyatakan dalam mempelajari 

matematika, kemampuan yang sangat penting dimiliki siswa yaitu kemampuan 

komunikasi matematis, baiknsiswa sekolahndasar maupunnmenengah diharuskan 

untuknmemiliki kemampuannkomunikasi yangnbaik. Dengan adanya komunikasi 

yang baik, siswa dapat mengemukakan ide-ide yang dapat menghasilkan suatu 

pemikiran yang baru.  Wahid Umar (dalam Maudy, 2016, hlm. 39) menyatakan 

adanya dua alasan penting mengapa dibutuhkannya komunikasi dalam 

pembelajaran matematika, yaitu: 
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1. Matematika’merupakan suatu bahasa karena matematika bukan hanya sekedar 

alat bantu dalam menyelesaikannsuatu permasalah, namunnmerupakan suatu 

kegiatan mengomunikasikan berbagai macam ide secara jelas dan berurut. 

2. Matematika juga bisa berupa aktivitasnsosial karenandalam pembelajaranya 

terdapatninteraksi siswa dengan siswa dan juga interaksi siswa dengan guru. 

Dapat disimpulkan bahwa keuntungan dari kemampuan komunikasi yang 

diterima siswa adalah siswa akan lebih mengerti bahasa-bahasa matematika yang 

biasanya susah untuk dipahami dengan mudah, dapat memunculkan ide atau 

gagasan secara jelas dan terurut, serta dengan berkomunikasi siswa dapat menjalin 

hubungan sosial yang baik antara siswa dengan siswa dan siswa dengan guru. 

Komunikasi matematis pada dasarnya suatu modal awal yang diperlukan siswa 

untuk memperoleh kejelasan mengenai informasi-informasi yang diterima dengan 

lebih jelas dan tepat. 

Murtiyasa (2016, hlm. 4) menyatakan keterampilan abad ke-21 

mengharapkan siswa harus mampu berkompetensi pada masyarakat global, siswa 

diharuskan mempunyai kreativitas (creativity), kemampuan berpikir kritis (critical 

thinking), berkomunikasi (communication), dan berkolaborasi (collaboration), 

yang lebih dikenal dengan akronim ‘Four C’s’. Fokus pada upaya mewujudkan 

keterampilan 4C tersebut, pembelajaran matematika harus mengolaborasi aspek-

aspek kreativitas dan inovasi (creativity and innovation), berpikir kritis dan 

pemecahan masalah (critical thinking and problem solving), komunikasi dan 

kolaborasi (communication and collaboration). 


